3. HASIL PENELITIAN

3.1. Hasil Pengujian Pendahuluan

3.1.1. Hasil Isolasi Protein Spirulina platensis

Hasil isolasi protein Spirulina platensis dengan metode salting out dari 1 gram
biomassa kering Spirulina platensis didapatkan isolat protein sebanyak 86,967%
dengan standar deviasi 4,601. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 5.

3.1.2. Hasil Analisis Proksimat Sorbet Pisang
Hasil analisis proksimat sorbet buah pisang dapat dilihat pada Tabel 2,
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 6, dan pengujian statistik one way anova

dapat dilihat pada Lampiran 7.

Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Sorbet Pisang

Konsentrasi (%) SP SP+IPS25 SP+1PS50

Air 80,26+ 1,89° 79,62 + 1,56° 79,15 + 3,02
Abu 0,80 + 0,152 0,91 +0,14% 0,79 + 0,15
Lemak 0,09 + 0,04° 0,10 + 0,06° 0,14 +0,07°
Protein 0,68'+0,11% 0,93 +0,24% 1,19 +0,32"
Karbohidrat 18,18 + 1,842 18,44 + 1,34° 18,74 + 2,73

Keterangan: SP: Sorbet pisang
SP+IPS25: Sorbet pisang penambahan isolat protein 25 mg/kg BB
SP+IPS50: Sorbet pisang penambahan isolat protein 50 mg/kg BB
Huruf superseript yang berbeda pada baris'yang sama menunjukkan adanya
beda nyata (p<0,05)pada uji Duncan antar formulasi.

Dari Tabel 2,dapat dilihat analisis proksimat sorbet pisang yang dibuat dengan
berbagai formulasi. Pada konsentrasi protein sorbet pisang dengan sorbet pisang
dengan penambahan isolat protein Spirulina platensis 50 mg/kg BB terdapat beda
nyata pada (p<0,05). Pada konsentrasi air, abu, lemak, dan karbohidrat tidak
memiliki beda nyata antar formulasi sorbet pisang yang telah dibuat.

3.2. Hasil Pengujian In Vivo

Pada hasil pengujian in vivo dengan menggunakan tikus wistar yang telah
diinduksi dengan streptozotocin 45 mg/kg BB dilakukan pengukuran berat badan
dan kadar gula darah. Hasil pengujian ditunjukkan dalam grafik berat badan dan

kadar gula darah, dan tabel persentase perubahan berat badan dan kadar gula
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darah. Hasil didapatkan dari 28 hari treatment dan 7 hari post-treatment yang

Gambar 3. Pengujian in vivo. Sortasi tikus (a); Induksi streptozotocin secara
intraperitoneal (b); Pengukuran kadar gula darah (c); Pengukuran berat badan (d);

Pemberian sonde oral (e); Kondisi tikus dalam kandang selama pengujian (f).

Hasil yang didapat memiliki nilai yang tidak homogen dengan nilai standar
deviasi di atas 10%. Hasil tidak dapat diolah dengan pengujian statistik. Untuk
mengetahui pengaruh dari tiap perlakuan, maka hasil digunakan untuk melihat
kecenderungan dari waktu ke waktu dan persentase perubahan.
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3.2.1.Pakan Standar
Tikus pakan standar tidak diberi treatment sonde oral setelah dilakukan induksi
streptozotocin. Hasil pengukuran berat badan dan kadar gula darah tikus pakan

standar dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Berat badan dan kadar gula darah tikus pakan standar

Dari Gambar 4, diketahui bahwa tikus dengan pakan standar hanya tikus 4 yang

mengalami hiperglikemia pada awal pengamatan dan mengalami penurunan kadar
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gula darah selama 35 hari pengamatan. Pada tikus 1, 2, 3, dan 5 tidak mengalami
hiperglikemia pada awal pengamatan dan mengalami tren kadar gula darah yang
berfluktuasi teruatama pada tikus 3 yang mengalami peningkatan dan penurunan
yang drastis. Pada pengukuran berat badan yang dilakukan setiap 7 hari

menunjukkan seluruh tikus mengalami tren peningkatan selama 35 hari.

Hasil persentase perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus pakan standar

dapat dilihat pada Tabel 3, dan perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 8.

Tabel 3. Persentase perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus pakan

standar

Perubahan Tikus Pakan Standar (%)

Hari Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 Tikus 4 Tikus 5
BB KGD BB KGD BB KGD BB. KGD BB KGD

7 1654 -3277 2,72 -116 265 7666/ 563 -325 -206 211
14 1419 7625 199 471 1983 -1066. 1834 -2081 -211 -3,09
21 847+-2695 195 225 1511 783 300 -84/ 806 64,89
28 1667 2718 1592 -220 1125 -3884 1505 14,81 1542 -30,32

35" 714 -1145 659 1573 506 -7211 928 -806 302 -1852

Keterangan: - nilai positif menunjukkan peningkatan - (#) post-treatment
- nilai negatif menunjukkan penurunan

Pada Tabel 3, diketahui kadar gula darah tikus 1 mengalami peningkatan dan
penurunan tiap minggu. Untuk berat badan tikus 1 mengalami'peningkatan selama
35 hari pengamatan. Pada.tikus 2 mengalami penurunan kadar gula darah pada
hari ke-7 dan 28, dan mengalami peningkatan pada hari‘'ke-14, 21, dan 35. Untuk
berat badan tikus 2 mengalami peningkatan selama-35 hari pengamatan. Pada
tikus 3 meningkat drastis pada-hari-ke-7-hingga 766,67% dan turun 10,66% pada
hari ke-14 dan naik pada hari ke-21 sebanyak 7,83% dan menurun pada hari ke-28
dan 35 sebanyak 38,84% dan 72,11%. Untuk berat badan tikus 3 mengalami
peningkatan selama 35 hari pengamatan. Pada tikus 4 mengalami penurunan
kadar gula darah pada hari ke-7,14, 21, dan 35, sedangkan terjadi peningkatan
pada hari ke-28. Untuk berat badan tikus 4 mengalami peningkatan selama 35 hari
pengamatan. Pada tikus 5 mengalami peningkatan berat badan pada hari ke-7 dan
21, sedangkan pada hari ke-14, 28, dan 35 mengalami penurunan kadar gula
darah. Untuk berat badan tikus 5 mengalami penurunan hingga hari ke-14 dan

pada hari ke-21 hingga 35 mengalami peningkatan berat badan.
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3.2.2.Sonde Sorbet Pisang
Hasil pengukuran berat badan dan kadar gula darah tikus sonde sorbet pisang

dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Berat badan dan kadar gula darah tikus sorbet pisang

Dari Gambar 5 diketahui bahwa seluruh tikus mengalami hiperglikemia dengan
kadar gula darah di atas 126 mg/dL setelah diinduksi streptozotocin. Kadar gula
darah seluruh tikus mengalami penurunan selama treatment 28 hari dari hari ke-0
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hingga ke-28. Pada masa post-treatment tikus 1 mengalami hiperglikemia,
sedangkan pada tikus 2 mengalami kematian, dan tikus 3, 4, dan 5 tidak
mengalami hiperglikemia pada post-treatment. Untuk nilai berat badan tikus
1,2,3, dan 5 mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, sedangkan pada tikus 4

pada hari ke-14, 21, dan 35 mengalami penurunan berat badan.

Hasil perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus sonde sorbet pisang dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus sonde

sorbet pisang

Perubahan Tikus Sonde SorbetPisang (%)

Tikus1 Tikus2 Tikus3 Tikus4 Tikus5

Hari BB KGD BB KGD BB KGD BB W KGD BB KGD

7 1048 879 3120 6512 250 60,/0 1737 4477 2838 -5081
14 1022 -B72 1220 -267 1480 3524 -1173 -1158 1368 413
21 1192+ 900 815 2808 933 -1268 « -231 4048 1065 635
28 237 6444 352 3209 285 2419 118 -3898 335 -2627
3% 347 1815 * B ol |95 -336 -1fW 405 8,05

Keterangan: - nilai positif menunjukkan peningkatan (*) tidak ada data karena tikus mati
- nilai negatif menunjukkan penurunan (#) post-treatment

Dari Tabel 4, diketahui pada tikus 1 kadar gula darah mengalami penurunan dari
hari ke-O hingga hari ke 14, lalu naik 9% pada hari ke-21 dan turun hingga
64,44% pada hari ke-28,.dan pada masa post-treatment meningkat 181,25%
menjadi 315 mg/dL. Untuk berat badan tikus 1 mengalami peningkatan selama 35
hari pengamatan. Pada tikus 2 mengalami penurunan kadar gula darah dari hari
ke-0 hingga hari ke-14, lalu-mengalami peningkatan pada hari ke-21, lalu
mengalami penurunan pada hari ke-28, dan pada post-treatment mengalami
kematian. Untuk berat badan tikus 2 mengalami peningkatan dari hari ke-0 hingga
hari ke-28. Pada tikus 3 dan 5 mengalami penurunan pada hari ke-7 dan
meningkat pada hari ke-14, lalu menurun hingga hari ke-28 sedangkan post-
treatment mengalami peningkatan, tetapi tidak melebihi 126 mg/dL. Untuk berat
badan tikus 3 dan 5 mengalami peningkatan hingga hari ke-28. Pada tikus 4 kadar
gula darah mengalami penurunan hingga hari ke-0 hingga hari ke-14, dan

meningkat pada hari ke-21 dan menurun pada hari ke-28 dan post-treatment.
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3.2.3.Sonde Sorbet Pisang + Isolat Protein Spirulina platensis 25 mg/kg BB
Hasil pengukuran berat badan dan kadar gula darah tikus sonde sorbet pisang
penambahan isolat protein Spirulina platensis 25 mg/kg BB dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Berat badan dan kadar gula darah tikus sorbet pisang dengan

penambahan isolat protein Spirulina platensis 25 mg/kg BB

Dari Gambar 6 diketahui bahwa kadar gula darah seluruh tikus mengalami
hiperglikemia setelah diinduksi dengan streptozotocin dan mengalami penurunan
pada hari ke-7, secara keseluruhan selama 28 hari treatment kadar gula darah tikus
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mengalami penurunan kecuali tikus 4 yang mengalami peningkatan kadar gula
darah pada hari ke-14 kemudian mati, sedangkan pada tikus 1 dan 5 mengalami
hiperglikemia pada post-treatment dengan 137 dan 219 mg/dL. Pada nilai berat
badan tikus 1,2, 3, dan 5 cenderung meningkat selama 35 hari pengamatan. Pada

tikus 4 mengalami penurunan berat badan sebelum akhirnya mati.

Hasil perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus sonde sorbet pisang
penambahan isolat protein Spirulina platensis 25 mg/kg BB dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Persentase perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus sonde
sorbet pisang penambahan isolat protein Spirulina platensis 25 mg/kg BB

Perubahan Tikus Sende Sorbet Pisang Penambahan Iselat Protein Spirulina
platensis-25-mg/kg BB (%)

Tikus1 Tikus2 Tikus3 Tikus4 Tikus5

Hal —55~ 6D BB KGD BB KGD . BB KGD BB KGD

7 47192 2467 4095 7859 2796 816l 3304 1242 1477 5631
14 1549 774 1486 5055 4370 26761 4248 12695 1400 4000
21 244 1129 882 2117 819 2874 * * 058 -2143
28 063 -7940 1297 - 2130 1135 5430 * * 1977 2929
35" 1006/ 5393 574 992 1117 471 * * 1505 21286

Keterangan: - nilai positif menunjukkan peningkatan (*) tidak ada data karena tikus mati
- nilai negatif menunjukkan penurunan (#) post-treatment

Dari Tabel 5 diketahui kadar gula darah tikus 1, 3, dan 5 terjadi penurunan pada
hari ke-7, lalu meningkat pada-hari ke-14, dan mengalami penurunan hingga hari
ke-28, sedangkan pada masa post-treatment mengalami dan untuk tikus 1 dan 5
mengalami hiperglikemia. Untuk berat badan tikus 1 mengalami peningkatan pada
hari ke-7,14, dan 35, tetapi pada hari ke-21 dan 28 mengalami penurunan. Untuk
tikus 3 mengalami peningkatan berat badan selama 35 hari pengamatan. Untuk
tikus 5 mengalami penurunan berat badan pada hari ke-7 dan meningkat pada hari
ke-14, 21, 28, dan 35. Pada tikus 2 kadar gula darah mengalami penurunan dan
peningkatan setiap 7 hari hingga post treatment. Untuk berat badan tikus 2
mengalami peningkatan selama 35 hari pengamatan. Pada tikus 4 kadar gula darah
hari ke-7 menurun dan pada hari ke-14 meningkat drastis kemudian mati. Untuk
berat badan tikus 4 meningkat pada hari ke-7 dan menurun pada hari ke-14

kemudian mati.
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3.2.4.Sorbet Pisang + Isolat Protein Spirulina platensis 50 mg/kg BB

Hasil pengukuran berat badan dan kadar gula darah tikus sonde sorbet pisang
penambahan isolat protein Spirulina platensis 50 mg/kg BB dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Berat badan dan kadar gula darah tikus sorbet pisang dengan
penambahan 50 mg/kg BB isolat protein Spirulina platensis

Dari Gambar 7 diketahui bahwa seluruh tikus mengalami hiperglikemia setelah
diinduksi dengan stretptozotocin. Padatikus 1, 3, 4, dan 5 mengalami tren
penurunan selama 28 hari treatment dan pada post-treatment tidak mengalami
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hiperglikemia. Untuk tikus 2 mengalami hiperglikemia yang melebihi 600 mg/dL
dan mengalami penurunan pada hari ke-7 tetapi mati setelah itu. Pada tikus 1, 3, 4,
dan 5 mengalami kecenderungan meningkat selama 35 hari pengamatan. Untuk
tikus 2 mengalami peningkatan berat badan dari hari ke-0 sampai hari ke-7 dan

mati setelah itu.

Hasil perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus sonde sorbet pisang
penambahan isolat protein Spirulina platensis 50 mg/kg BB dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Persentase perubahan berat badan dan kadar gula darah tikus sonde
sorbet pisang penambahan isolat protein Spirulina platensis 50 mg/kg BB

Perubahan Tikus Sonde Sorbet Pisang Penambahan. Iselat Protein Spirulina
platensis-50-mg/kg BB (%)

Hari Tikus 1 Tikus2 Tikus3 Tikus 4 Tikus5
BB /KGD BB KGD BB KGD'. BB KGD BB KGD
7 2769555 1386 -2467 2466 -5898 4500 -74,/9-.1871 471,75
14 1506, 565 * | 659 083 1379 579 380 2759
21 471 @ 28210 * 2 309 2705 960 -526 1518 -3986
28 050 -2619 * Yy 450 4968 138 -1852 864 -3708

*

3% 597 3548 % 957 2308 68 909 879 6250
Keterangan: - nilai positif menunjukkan peningkatan (*) tidak ada data karena tikus mati
- nilai negatif menunjukkan penurunan (#) post-treatment

Dari Tabel 6 diketahui tikus 1 dan-4 mengalami penurunan kadar gula darah
selama 28 haritreatment dan-terjadi peningkatan kadar gula darah pada post-
treatment tetapi masih pada kadar gula darah normal. Untuk berat badan tikus 1
dan 4 mengalami peningkatan selama 35 hari pengamatan. Pada tikus 2
mengalami penurunan kadar gula darah pada hari ke-7 dan peningkatan berat
badan dan mengalami kematian. Pada tikus 3 mengalami penurunan kadar gula
darah pada hari ke-7 dan 28, sedangkan pada hari ke-14, 21, dan 35 mengalami
peningkatan kadar gula darah, tetapi masih pada kadar gula darah normal. Untuk
berat badan tikus 3 mengalami peningkatan selama 35 hari pengamatan. Pada
tikus 5 mengalami penurunan kadar gula darah pada hari ke-7, 21, dan 28,
sedangkan pada hari ke-14 dan 35 terjadi peningkatan, tetapi masih pada kadar
gula darah normal. Untuk berat badan tikus 5 mengalami peningkatan selama 35

hari pengamatan.



